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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS Terpadu di kelas VIII SMP Muhammadiyah Tilango Kec. 

Tilango Kab. Gorontalo. 

2. Dari hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi sebagai berikut 

. Persamaan ini mengandung makna bahwa apabila 

terjadi perubahan sebesar 37,91 pada variabel X (kreativitas guru) 

maka akn diikuti oleh perubahan rata-rata sebesar 0,39 pada varibel Y 

(motivasi belajar siswa). Sedangkan koefisien determinasi (r2) sebesar 

0,0676 atau 6,76%. Hal ini mengandung makna bahwa derajat 

pengaruh antara kreativitas guru dan motivasi belajar siswa sebesar 

6,76%. Dalam arti bahwa 6,76% variasi yang terjadi pada motivasi 

belajar siswa dapat dijelaskan oleh kreativitas guru. Sehingga terdapat 

93,24% variasi dipengaruhi oleh faktor lain yang belum dijelaskan 

dalam penelitian ini. Faktor-faktor tersebut diantaranya keterampilan 
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guru, kemampuan/kompetensi guru, kinerja kepala sekolah dan lain 

sebagainya. 

3. Dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

penelitian yaitu “Terdapat pengaruh kreativitas guru terhadap motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu di kelas VIII SMP 

Muhammadiyah Tilango Kec. Tilango Kab. Gorontalo, dapat diterima 

pada taraf yang sangat signifikan”. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penerapan kreativitas guru IPS Terpadu di SMP Muhammadiyah 

Tilango dalam melaksanakan tugasnya hendaknya menghasilkan 

penemuan ilmiah yang baru dengan menggunakan sesuatu yang telah 

ada. 

2. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

Terpadu di kelas VIII SMP Muhammadiyah Tilango, hendaknya guru 

harus selalu menciptakan ide-ide kreatif untuk membangkitkan 

semangat belajar siswa. 

3. Kreativitas guru dalam menciptakan motivasi belajar siswa harus lebih 

bervariasi dengan menerapkan strategi pembelajaran dan di dukung 

oleh sumber belajar dan materi yang diajarkan dalam pembelajaran. 
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